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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi
wirausaha pemula dalam mengelola usaha secara terintegrasi melalui pelatihan manajemen bisnis terpadu.
Permasalahan utama yang dihadapi oleh wirausaha pemula meliputi keterbatasan pengetahuan dalam aspek
perencanaan usaha, manajemen keuangan, pemasaran, serta pengelolaan operasional yang belum sistematis.
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan peserta,
penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan pelatihan berbasis praktik, serta pendampingan dan evaluasi.
Materi yang diberikan mencakup perencanaan bisnis (business plan), pengelolaan keuangan sederhana,
strategi pemasaran digital, serta optimalisasi operasional usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta yang ditunjukkan melalui perbandingan hasil pre-test
dan post-test, serta kemampuan peserta dalam menyusun rencana bisnis dan menerapkan strategi pemasaran
secara lebih efektif. Selain itu, peserta juga mampu mengelola keuangan usaha secara lebih terstruktur dan
sistematis. Dengan demikian, pelatihan manajemen bisnis terpadu ini memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kemandirian dan daya saing wirausaha pemula. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat
dilakukan secara berkelanjutan dengan pendampingan intensif untuk memastikan keberlanjutan dan
perkembangan usaha peserta.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Manajemen Bisnis Terpadu, Wirausaha Pemula, Pelatihan, UMKM

Abstract

This community service activity aims to enhance the capacity and competencies of aspiring entrepreneurs in
managing their businesses in an integrated manner through comprehensive business management training.
The primary challenges faced by aspiring entrepreneurs include limited knowledge in business planning,
financial management, marketing, and operational management, which is often unsystematic. The activity was
implemented through several stages, namely identifying participants’ needs, developing training materials,
conducting practice-based training, as well as mentoring and evaluation. The materials covered business
planning (business plan), basic financial management, digital marketing strategies, and business operational
optimization. The results of the program demonstrate an improvement in participants’ understanding and
skills, as evidenced by comparisons of pre-test and post-test results, as well as their ability to develop business
plans and implement marketing strategies more effectively. Additionally, participants were able to manage
business finances in a more structured and systematic manner. Thus, this integrated business management
training made a positive contribution to enhancing the independence and competitiveness of aspiring
entrepreneurs. Moving forward, similar activities are expected to be conducted on an ongoing basis with
intensive mentoring to ensure the sustainability and growth of participants’ businesses.

Keywords: Community Service, Integrated Business Management, New Entrepreneurs, Training, MSMEs

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia
menunjukkan tren yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta
menciptakan lapangan kerja [1]. Wirausaha pemula sebagai bagian dari ekosistem UMKM
memiliki peran strategis dalam menciptakan inovasi dan meningkatkan daya saing ekonomi lokal.
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Namun demikian, dalam praktiknya, wirausaha pemula masih menghadapi berbagai kendala yang
bersifat multidimensional, khususnya dalam aspek manajemen bisnis yang belum terintegrasi
secara optimal [2].

Permasalahan utama yang sering ditemukan pada wirausaha pemula meliputi
keterbatasan dalam perencanaan usaha yang sistematis, lemahnya pengelolaan keuangan,
kurangnya pemahaman terhadap strategi pemasaran, serta belum optimalnya pengelolaan
operasional usaha [3]. Sebagian besar pelaku usaha masih menjalankan bisnis secara
konvensional tanpa didukung oleh perencanaan bisnis yang matang (business plan), pencatatan
keuangan yang terstruktur, serta pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas pemasaran.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya efisiensi operasional, kesulitan dalam pengambilan
keputusan, serta terbatasnya kemampuan usaha untuk berkembang secara berkelanjutan [4].

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital, tuntutan
terhadap pengelolaan bisnis yang profesional dan adaptif semakin meningkat [5]. Wirausaha
pemula dituntut untuk tidak hanya memiliki kemampuan teknis dalam menghasilkan produk atau
jasa, tetapi juga kompetensi manajerial yang mencakup integrasi antara aspek keuangan,
pemasaran, dan operasional [6]. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembinaan yang
komprehensif melalui pelatihan manajemen bisnis terpadu yang mampu memberikan
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis kepada pelaku usaha [7].

Pelatihan manajemen bisnis terpadu merupakan salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan kapasitas wirausaha pemula. Pendekatan ini menekankan pada integrasi berbagai
fungsi manajemen bisnis, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga
pengendalian usaha [8]. Melalui pelatihan yang berbasis praktik dan pendampingan, diharapkan
peserta mampu mengaplikasikan konsep-konsep manajemen secara langsung dalam aktivitas
usaha yang dijalankan [9]. Selain itu, integrasi antara manajemen keuangan, strategi pemasaran
digital, serta optimalisasi operasional menjadi kunci dalam menciptakan bisnis yang berdaya
saing dan berkelanjutan [10].

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk memberikan solusi melalui pelatihan manajemen bisnis terpadu bagi wirausaha
pemula [11][12]. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
peningkatan keterampilan aplikatif melalui praktik langsung dan pendampingan intensif [13].
Dengan demikian, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas wirausaha pemula dalam mengelola
usaha secara lebih profesional, efektif, dan berorientasi pada pertumbuhan [14].

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: (1) meningkatkan pemahaman
wirausaha pemula terhadap konsep manajemen bisnis terpadu; (2) meningkatkan keterampilan
peserta dalam menyusun perencanaan bisnis yang sistematis; (3) meningkatkan kemampuan
dalam mengelola keuangan usaha secara terstruktur; serta (4) meningkatkan efektivitas strategi
pemasaran dan operasional usaha berbasis pendekatan yang terintegrasi [15].

Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat tidak hanya bagi peserta sebagai pelaku
usaha, tetapi juga bagi pengembangan ekonomi masyarakat secara lebih luas melalui terciptanya
wirausaha yang mandiri, inovatif, dan berdaya saing tinggi.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
dan aplikatif yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan.
Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan utama, yaitu tahap
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persiapan, tahap pelaksanaan pelatihan, tahap pendampingan, tahap evaluasi, serta tahap
pelaporan dan tindak lanjut.

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan identifikasi kebutuhan (need assessment) yang
bertujuan untuk mengetahui kondisi awal, permasalahan, serta tingkat pemahaman wirausaha
pemula terkait manajemen bisnis. Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara,
serta penyebaran kuesioner awal kepada calon peserta. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta.
Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pihak terkait, penentuan jadwal
kegiatan, serta penyusunan modul pelatihan yang mencakup aspek perencanaan bisnis,
manajemen keuangan, strategi pemasaran digital, dan pengelolaan operasional usaha.

Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan secara klasikal dan interaktif dengan
mengombinasikan metode ceramah, diskusi, studi kasus, serta praktik langsung (hands-on
training). Materi pelatihan disampaikan secara bertahap dan terstruktur, dimulai dari konsep
dasar manajemen bisnis terpadu hingga implementasi praktis dalam pengelolaan usaha. Pada sesi
praktik, peserta diberikan tugas untuk menyusun rencana bisnis sederhana (business plan),
melakukan pencatatan keuangan usaha, serta merancang strategi pemasaran berbasis digital.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan
aplikatif peserta.

Selanjutnya, tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa peserta mampu
mengimplementasikan materi yang telah diperoleh dalam kegiatan pelatihan ke dalam usaha
yang dijalankan. Pendampingan dilakukan secara intensif melalui konsultasi langsung, diskusi
kelompok, serta monitoring perkembangan usaha peserta. Pada tahap ini, tim pengabdian
memberikan arahan dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi peserta, khususnya dalam
penerapan manajemen keuangan, pemasaran, dan operasional usaha secara terintegrasi.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian.
Evaluasi dilaksanakan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan pemahaman peserta sebelum dan setelah pelatihan. Selain itu, evaluasi juga
dilakukan melalui penilaian terhadap hasil praktik peserta, seperti dokumen rencana bisnis,
laporan keuangan sederhana, serta strategi pemasaran yang telah disusun. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat tingkat peningkatan kompetensi peserta.

Tahap terakhir adalah pelaporan dan tindak lanjut. Pada tahap ini, seluruh hasil kegiatan
didokumentasikan dalam bentuk laporan pengabdian kepada masyarakat yang mencakup proses
pelaksanaan, hasil kegiatan, serta capaian yang diperoleh. Tindak lanjut kegiatan dilakukan
melalui pemberian rekomendasi kepada peserta untuk pengembangan usaha secara
berkelanjutan, serta membuka peluang kerja sama lanjutan antara tim pengabdian dengan
peserta dalam bentuk pembinaan berkelanjutan.

Dengan pendekatan metode pelaksanaan yang sistematis dan terintegrasi ini, diharapkan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kapasitas dan kemandirian wirausaha pemula dalam mengelola usaha secara
profesional dan berkelanjutan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan manajemen
bisnis terpadu bagi wirausaha pemula menunjukkan hasil yang signifikan baik dari aspek
peningkatan pengetahuan maupun keterampilan aplikatif peserta. Hasil kegiatan ini dianalisis
berdasarkan tahapan pelaksanaan yang telah dilakukan, yaitu hasil evaluasi pembelajaran, hasil
implementasi praktik, serta dampak terhadap pengelolaan usaha peserta.

1. Hasil Evaluasi Peningkatan Pemahaman Peserta

Evaluasi terhadap peningkatan pemahaman peserta dilakukan melalui perbandingan nilai
pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan
pada seluruh aspek materi pelatihan yang meliputi perencanaan bisnis, manajemen keuangan,
pemasaran, dan operasional usaha.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta

Aspek Materi Rata-rata Pre-Test = Rata-rata Post-Test = Peningkatan (%)
Perencanaan Bisnis 58 85 27
Manajemen Keuangan 55 82 27
Strategi Pemasaran 60 88 28
Operasional Usaha 57 83 26
Rata-rata keseluruhan 57,5 84,5 27

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 57,5%
menjadi 84,5% dengan peningkatan sebesar 27%. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan
yang digunakan, yaitu kombinasi antara penyampaian materi dan praktik langsung, efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek strategi pemasaran,
yang mengindikasikan tingginya minat dan kebutuhan peserta terhadap pemanfaatan pemasaran
digital dalam pengembangan usaha.

2. Hasil Implementasi Praktik Manajemen Bisnis

Pada tahap praktik dan pendampingan, peserta berhasil mengaplikasikan materi
pelatihan ke dalam bentuk output yang konkret. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta telah mampu menyusun rencana bisnis sederhana, melakukan pencatatan
keuangan dasar, serta merancang strategi pemasaran yang lebih sistematis.
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Gambar 1. Hasil Implementasi Praktik Peserta

Data pada Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa capaian tertinggi terdapat pada
kemampuan penyusunan strategi pemasaran digital (88%), yang mencerminkan adaptasi peserta
terhadap perkembangan teknologi dalam Kkegiatan bisnis. Selain itu, kemampuan dalam
menyusun business plan juga cukup tinggi (85%), yang menunjukkan bahwa peserta mulai
memahami pentingnya perencanaan dalam menjalankan usaha.

3. Dampak Kegiatan terhadap Pengelolaan Usaha Peserta

Hasil observasi selama tahap pendampingan menunjukkan adanya perubahan positif
dalam cara peserta mengelola usaha. Peserta mulai menerapkan pencatatan keuangan secara
lebih terstruktur, memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi, serta melakukan
perencanaan usaha secara lebih sistematis.

Secara kualitatif, peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam
mengambil keputusan bisnis, khususnya dalam menentukan strategi pemasaran dan pengelolaan
biaya operasional. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada aspek sikap dan pola pikir kewirausahaan.

Pembahasan

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik
(experiential learning) yang dikombinasikan dengan pendampingan intensif mampu
meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan keterampilan kepada peserta. Temuan ini
sejalan dengan konsep pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang menekankan pada
pengalaman langsung sebagai media pembelajaran yang efektif.

Peningkatan signifikan pada aspek pemasaran digital mengindikasikan bahwa wirausaha
pemula memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap pemanfaatan teknologi dalam pengembangan
usaha. Hal ini relevan dengan kondisi saat ini di mana digitalisasi menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing UMKM. Oleh karena itu, integrasi antara manajemen bisnis dan
teknologi digital menjadi elemen penting dalam pelatihan yang diberikan.

Selain itu, peningkatan kemampuan dalam pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa
peserta mulai menyadari pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan
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keputusan bisnis. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki sistem pencatatan
yang jelas, sehingga sulit untuk mengontrol arus kas dan keuntungan usaha. Setelah pelatihan,
peserta mampu melakukan pencatatan sederhana yang dapat membantu dalam evaluasi kinerja
usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang positif dalam
meningkatkan kapasitas wirausaha pemula, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap kewirausahaan. Namun demikian, untuk mencapai keberlanjutan hasil yang optimal,
diperlukan pendampingan lanjutan secara berkelanjutan serta integrasi dengan program
pengembangan UMKM lainnya.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan manajemen bisnis terpadu
bagi wirausaha pemula telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak yang positif
terhadap peningkatan kapasitas peserta. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan yang
signifikan pada aspek pemahaman peserta, yang ditunjukkan melalui kenaikan nilai rata-rata pre-
test dan post-test sebesar 27%. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
mengombinasikan penyampaian materi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta.

Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan keterampilan aplikatif dalam
mengelola usaha, yang tercermin dari kemampuan dalam menyusun rencana bisnis, melakukan
pencatatan keuangan, merancang strategi pemasaran digital, serta mengelola operasional usaha
secara lebih sistematis. Dampak kegiatan tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada
perubahan sikap dan pola pikir kewirausahaan, di mana peserta menjadi lebih percaya diri dan
terarah dalam mengambil keputusan bisnis.

Secara keseluruhan, pelatihan manajemen bisnis terpadu ini berkontribusi dalam
meningkatkan kemandirian dan daya saing wirausaha pemula. Namun demikian, untuk
memastikan keberlanjutan hasil yang optimal, diperlukan program pendampingan lanjutan yang
berkesinambungan serta integrasi dengan program pengembangan UMKM lainnya. Dengan
demikian, kegiatan serupa diharapkan dapat terus dikembangkan sebagai upaya strategis dalam
memperkuat ekosistem kewirausahaan di masyarakat.
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